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Abstrak.   

Laporan laba rugi merupakan salah satu komponen utama dalam laporan keuangan yang berfungsi 

untuk mengukur kinerja keuangan suatu usaha. Artikel ini bertujuan untuk membahas pemanfaatan 

laporan laba rugi dalam pengelolaan keuangan usaha mikro, khususnya pada toko kelontong di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi lapangan dengan observasi terhadap 

beberapa toko kelontong di Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun laporan laba 

rugi sangat penting untuk pengambilan keputusan keuangan, banyak pemilik usaha mikro yang belum 

sepenuhnya memanfaatkan laporan ini secara optimal. Faktor utama yang mempengaruhi hal ini 

adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai cara penyusunan serta pemanfaatan 

laporan laba rugi. Oleh karena itu, pelatihan dan pembinaan terkait pengelolaan laporan keuangan 

bagi pelaku usaha mikro perlu lebih digencarkan. 

Kata Kunci: Laba Rugi, Laporan Keuangan, Toko Kelontong, Usaha Mikro 
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PENDAHULUAN 

Laporan laba rugi merupakan salah satu laporan keuangan yang digunakan untu 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Melalui laporan 

ini, pihak manajemen, investor, dan kreditor dapat mengetahui pendapatan, beban, 

serta laba atau rugi yang diperoleh oleh suatu usaha. Di Indonesia, banyak usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang masih belum memanfaatkan laporan laba 

rugi secara maksimal, termasuk toko kelontong yang merupakan bagian dari sektor 

UMKM (Helmy et al, 2025).  

Laporan laba rugi merupakan salah satu komponen utama dalam laporan 

keuangan yang berfungsi untuk menunjukkan performa keuangan sebuah usaha 

dalam suatu periode tertentu, baik bulanan, triwulanan, maupun tahunan. Melalui 

laporan ini, pihak-pihak yang berkepentingan seperti manajemen, investor, dan 

kreditor dapat melihat secara jelas jumlah pendapatan, beban operasional, serta 

besarnya laba atau rugi yang dihasilkan oleh usaha tersebut. Informasi ini sangat 

penting untuk mengevaluasi efisiensi operasional dan menentukan strategi ke depan 

(Awwalin et al., 2025). 

Di Indonesia, pemahaman dan pemanfaatan laporan laba rugi masih belum 

merata, terutama di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Banyak UMKM yang masih menjalankan pencatatan keuangan secara sederhana, 

bahkan ada yang tidak melakukan pencatatan sama sekali. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk rendahnya literasi keuangan dan keterbatasan sumber daya 

manusia. Toko kelontong sebagai bagian dari UMKM menjadi salah satu contoh 

nyata dari fenomena ini (Purnama et al., 2024). 

Toko kelontong memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat, 

khususnya di daerah perkotaan dan pedesaan. Mereka menyediakan kebutuhan 

sehari-hari dengan harga terjangkau dan mudah dijangkau. Meskipun skalanya kecil, 

toko kelontong tetap membutuhkan pengelolaan keuangan yang baik agar dapat 

bertahan dan berkembang dalam persaingan pasar. Salah satu cara untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan adalah dengan menggunakan laporan laba rugi 

sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan bisnis (Agus, 2020). 

Namun, pada kenyataannya, sebagian besar pemilik toko kelontong di 

Indonesia belum memanfaatkan laporan laba rugi secara optimal. Mereka cenderung 

mengandalkan ingatan atau catatan manual yang tidak terstruktur untuk mencatat 

pemasukan dan pengeluaran. Hal ini menyulitkan mereka untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan usaha secara akurat. Padahal, laporan laba rugi dapat memberikan 

informasi yang sangat bermanfaat mengenai profitabilitas usaha serta area yang perlu 

diperbaiki (Dwi, 2021). 

Kurangnya pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan 

menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi oleh para pelaku UMKM. Banyak 
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pemilik toko kelontong yang tidak memiliki latar belakang pendidikan di bidang 

akuntansi atau manajemen keuangan. Selain itu, mereka juga sering kali menghadapi 

keterbatasan waktu karena harus fokus pada operasional harian toko. Akibatnya, 

penyusunan laporan keuangan tidak menjadi prioritas (Fitriani, 2022). Kondisi ini 

diperparah oleh rendahnya akses terhadap teknologi atau software akuntansi yang 

dapat membantu menyusun laporan secara otomatis. Sebagian pelaku UMKM masih 

mengandalkan pencatatan manual dengan buku tulis atau spreadsheet sederhana. 

Padahal, dengan adanya aplikasi keuangan yang mudah digunakan, pemilik toko 

dapat lebih efisien dalam melakukan pencatatan dan analisis keuangan. Ini tentu 

memerlukan sosialisasi dan edukasi yang lebih luas (Syaipudin, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pemilik toko kelontong di 

Kota Malang memahami dan memanfaatkan laporan laba rugi dalam mengelola 

keuangan usaha mereka. Kota Malang dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki jumlah UMKM yang cukup tinggi dan aktivitas ekonomi yang dinamis. 

Dengan memahami situasi yang terjadi di lapangan, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi keuangan UMKM. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi kendala-kendala yang 

dihadapi oleh pemilik toko kelontong dalam penyusunan dan pemanfaatan laporan 

laba rugi. Kendala tersebut bisa berasal dari faktor internal seperti keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan, maupun faktor eksternal seperti minimnya akses 

terhadap pelatihan atau dukungan pemerintah. Identifikasi kendala ini penting 

untuk merumuskan solusi yang tepat guna meningkatkan kapasitas pengelolaan 

keuangan UMKM. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pemerintah daerah, lembaga keuangan, serta institusi pendidikan untuk menyusun 

program pelatihan atau pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha 

mikro. Dengan meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun laporan laba 

rugi, maka akan tercipta sistem keuangan yang lebih transparan dan terukur. Hal ini 

akan berdampak positif terhadap kelangsungan dan pertumbuhan usaha. 

Secara keseluruhan, laporan laba rugi bukan hanya sekadar dokumen 

administratif, melainkan alat penting untuk pengambilan keputusan bisnis yang 

lebih bijak. Bagi toko kelontong, laporan ini bisa menjadi panduan dalam mengatur 

strategi penjualan, mengendalikan biaya operasional, hingga menentukan harga jual 

yang kompetitif. Oleh karena itu, mendorong pemanfaatan laporan laba rugi di 

kalangan toko kelontong merupakan langkah penting untuk memperkuat sektor 

UMKM secara keseluruhan. 

Toko kelontong sebagai salah satu jenis usaha mikro di Indonesia sering kali 

dihadapkan pada tantangan pengelolaan keuangan yang sederhana, namun tetap 

penting untuk mengoptimalkan kinerja keuangan mereka. Oleh karena itu, 
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pemanfaatan laporan laba rugi yang tepat dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai keadaan finansial suatu usaha dan membantu pengambilan keputusan 

yang lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pemilik toko kelontong di 

Kota Malang memanfaatkan laporan laba rugi dalam mengelola keuangan usaha 

mereka, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penyusunan dan 

pemanfaatan laporan tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis data 

penelitian (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan data hasil penelitian pada 

beberapa toko kelontong yang ada di Kota Malang. Data diperoleh melalui 

dokumentasi dan observasi terhadap praktek pengelolaan keuangan yang dilakukan 

oleh para pemilik toko. Penelitian ini juga mengumpulkan data sekunder melalui 

literatur terkait pengelolaan laporan laba rugi pada UMKM, serta studi sebelumnya 

yang membahas pemanfaatan laporan keuangan pada sektor usaha mikro. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena yang terjadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laporan laba rugi merupakan alat penting dalam mencerminkan kondisi 

keuangan suatu usaha dalam periode tertentu, termasuk usaha kecil seperti toko 

kelontong. Menurut Harahap (2020), laporan laba rugi berfungsi untuk 

menginformasikan hasil operasi perusahaan selama periode berjalan, termasuk 

pendapatan, biaya, dan laba atau rugi bersih. Informasi ini menjadi dasar pengambilan 

keputusan dalam perencanaan dan pengendalian keuangan. 

UMKM, termasuk toko kelontong, memiliki kontribusi besar terhadap 

perekonomian Indonesia. Namun, banyak dari pelaku UMKM yang masih belum 

menyusun laporan keuangan secara sistematis, termasuk laporan laba rugi (Purnama 

et al., 2024). Hal ini berdampak pada kurangnya kemampuan mereka dalam 

menganalisis kesehatan keuangan usaha, sehingga sering kali keputusan bisnis 

diambil berdasarkan intuisi semata. 

Kurangnya pemahaman tentang penyusunan laporan keuangan menjadi salah 

satu penyebab utama tidak dimanfaatkannya laporan laba rugi secara maksimal. 

Awwalin et al. (2025) menyebutkan bahwa rendahnya literasi keuangan di kalangan 

pelaku UMKM menjadi hambatan signifikan dalam penerapan pencatatan keuangan 

yang baik dan benar. Banyak pelaku usaha yang tidak memahami elemen-elemen 

dasar dari laporan laba rugi, seperti pendapatan, beban operasional, dan laba bersih. 
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Selain keterbatasan pengetahuan, keterbatasan waktu juga menjadi kendala. 

Menurut Helmy et al. (2025), pemilik usaha kecil umumnya terlibat langsung dalam 

operasional harian toko, sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk mencatat 

transaksi dan menyusun laporan keuangan secara rutin. Akibatnya, proses pencatatan 

sering kali tertunda atau tidak dilakukan sama sekali. 

Beberapa pelaku usaha mencoba mengatasi hal ini dengan menggunakan 

catatan sederhana atau mengandalkan ingatan untuk mengelola keuangan. Namun, 

metode ini cenderung tidak akurat dan berisiko besar terhadap kesalahan pencatatan 

(Fauzi & Rachmawati, 2021). Ketidaktepatan ini menyebabkan laporan keuangan tidak 

dapat dijadikan alat analisis yang valid untuk menilai performa bisnis. 

Meskipun demikian, sebagian kecil pelaku usaha yang telah menggunakan 

laporan laba rugi menyatakan bahwa laporan ini sangat membantu. Mereka merasa 

lebih mudah dalam mengelola aliran kas, memperkirakan kebutuhan stok barang, 

serta mengevaluasi efektivitas strategi promosi (Santosa, 2023). Laporan laba rugi juga 

menjadi alat bantu dalam membuat keputusan keuangan jangka pendek dan panjang. 

Pemanfaatan teknologi akuntansi sederhana seperti aplikasi pembukuan 

berbasis mobile telah mulai digunakan oleh sebagian pemilik toko kelontong. 

Menurut Sari & Nugroho (2022), penggunaan aplikasi ini membantu pelaku UMKM 

dalam mencatat transaksi harian secara lebih rapi dan efisien, meskipun masih 

memerlukan pelatihan agar penggunaannya maksimal. 

Permasalahan lainnya adalah pencampuran antara keuangan pribadi dan 

keuangan usaha. Fenomena ini cukup umum terjadi pada usaha mikro di Indonesia 

(Iskandar & Pratiwi, 2020). Tanpa pemisahan yang jelas, penyusunan laporan laba rugi 

menjadi tidak akurat, sehingga tidak bisa mencerminkan kinerja usaha yang 

sesungguhnya. 

Pentingnya pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan 

menjadi sorotan dalam berbagai studi. Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

memberikan dukungan berupa edukasi, pelatihan, serta penyediaan tools yang mudah 

digunakan agar pelaku UMKM dapat meningkatkan kemampuan pencatatan 

keuangan mereka (Yuliana & Handayani, 2021). 

Secara keseluruhan, studi literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan laporan 

laba rugi di kalangan pemilik toko kelontong masih rendah karena keterbatasan 

pengetahuan, waktu, serta alat bantu pencatatan. Namun, dengan edukasi dan 

pemanfaatan teknologi yang tepat, pelaku usaha dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan mereka, sehingga usaha dapat tumbuh lebih sehat dan 

berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Literasi keuangan, penggunaan digital payment, dan kemampuan menyusun 

laporan keuangan mempunyai pengaruh positif signifikan pada kinerja UMKM di 

Mojokerto. Setelah pandemi Covid-19 perlahan perekonomian dan UMKM di 

Mojokerto mulai bertumbuh dan berkembang. Pengaruh ketiga faktor juga didukung 

oleh faktor lainnya mampu meningkatkan kinerja UMKM walaupun terdapat 

kekurangan. Namun jika terus diberikan bimbingan dan fasilitas yang memadai oleh 

pemerintah serta kesadaran oleh para pelaku UMKM dan Masyarakat, pertumbuhan 

UMKM di Mojokerto akan terus mengalami perkembangan yang positif dan mampu 

membantu mendukung pertumbuhan perekonomian di Indonesia. 
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